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menyebabkan kecepatan reaksi akan menurun.
Kenaikan temperatur sebelum proses denaturasi
dapat menaikkan kecepatan reaksi, tetapi kenaikan
temperatur pada saat mulai terjadinya proses
denaturasi akan mengurangi kecepatan reaksi. Oleh
karena ada dua pengaruh yang berlawanan maka
akan terjadi suatu temperatur optimum, yaitu
temperatur yang paling tepat bagi suatu reaksi yang
menggunakan enzim tertentu untuk menghasilkan
produk yang ditandai dengan adanya aktivitas yang
tertinggi. Untuk mengetahui efek temperatur pada
xilanase hasil isolasi dari Aspergillus niger maka
dilakukan uji termostabilitas saat inkubasi enzim
pada range temperatur 5-100°C sehingga dapat
diperoleh temperatur optimumnya. Aktivitas enzim
sangat tergantung pada kondisi lingkungannya
(Winarno, 1983). Oleh karena itu, diharapkan pada
kondisi lingkungan yang optimum akan diperoleh
aktivitas enzim yang tertinggi. Pada umumnya,
enzim yang terdiri dari rangkaian asam amino dapat
bermuatan positif, negatif atau bermuatan ganda
(zwitter ion) dengan dipengaruhi oleh pH
lingkungan. Perubahan pH lingkungan yang terlalu
rendah atau terlalu tinggi menyebabkan perubahan
muatan listrik pada enzim sehingga enzim
mengalami  perubahan konformasi, akibatnya
aktivitas enzim menurun dalam membentuk produk
(Indah, 2004). Untuk mengetahui efek pH pada
xilanase hasil isolasi dari Aspergillus niger maka
dilakukan uji termostabilitas saat inkubasi enzim
pada range pH 4,4 sampai 7,6)

Penelitian ini dimaksudkan untuk
memanfaatkan limbah pertanian yaitu sekam padi
sebagai pengganti xilan yang merupakan sumber
karbon dengan menggunakan jamur Aspergillus
niger untuk memproduksi xilanase serta untuk
mengetahui pengaruh variasi temperatur dan variasi
pH pada saat uji aktivitas spesifik sehingga
diperoleh temperatur dan pH optimum dari xilanase
yang dihasilkan oleh Aspergillus niger pada media
sekam padi

ALAT, BAHAN DAN METODE

Alat- Alat yang digunakan terdiri atas alat-alat
gelas laoratorium kimia, jarum osse, cutter, pinset,
lampu spiritus, autoklaf (Prestide Medical Series
2100), penangas air, gelas pengaduk, timer,
inkubator, mikropipet, aluminium foil, tabung film,
spektrofotometer (Model 390 Spectrophotometer),
kuvet, setrifuse, neraca analitik (Metler Toledo
200), shaker, oven, kertas label, pH meter , korek
api, cawan petri, kertas saring, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, blender, kulkas, membran selofan,
botol semprot dan pipet tetes.

Bahan-Bahan yang  dibutuhkan  dalam
percobaan ini meliputi biakan murni jamur
Aspergillus niger, sekam padi (1% w/v), aquades, ,
medium CDB (Czapek’s Dox Broth) modifikasi

dengan sekam padi, larutan DNS (Dinitro Salicylic
Acid), larutan ammonium sulfat, larutan buffer
asetat 0,1 M pH S, larutan buffer asetat 0,001 M pH
5, larutan BaCl, 0,01 M, xilan murni (0,1% w/v),
lowry A, lowry B, lowry C, lowry D, larutan BSA
(Bovine Serum Albumin). Sampel sekam padi (jenis
IR 64) diperoleh dari desa Klaling kecamatan Jekulo
kabupaten Kudus.

Metode-Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut diatas maka penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahap yaitu produksi enzim, isolasi dan
pemurnian enzim, uji aktivitas enzim, pengaruh
variasi temperatur dan pengaruh variasi pH
terhadap aktivitas spesifik xilanase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk produksi xilanase kedalam media
medium CDB (Czapek’s Dox Broth) yang telah
dimodifikasi (sukrosa diganti dengan sekam padi)
ditambahkan inokulum kemudian dishaker dengan
kecepatan agitasi 250 rpm selama waktu tertentu
(fase log dari kurva pertumbuhan). Filtrat yang
diperoleh  setelah  proses penyaringan dan
disentrifuse disebut ekstrak kasar (EK).

Isolasi dan pemurnian Xilanase- Dalam
penelitian ini, xilanase diisolasi dari Aspergillus
niger yang ditumbuhkan pada media medium CDB
(Czapek’s Dox Broth) yang telah  modifikasi
dimana sukrosa diganti dengan sekam padi. Sekam
padi mengandung hemiselulosa yang salah satunya
adalah xilan. Xilan sebagai sumber karbon mampu
dihidrolisis menjadi xilosa oleh xilanase hasil
ekskresi Aspergillus niger. Xilanase merupakan
enzim ekstraselular sehingga oleh Aspergillus niger
diekskresikan ke dalam media. Tahap awal isolasi
adalah memisahkan Aspergillus niger dari cairan
medianya dengan cara disaring dan disentrifuse
sehingga diperoleh larutan media yang bebas
Aspergillus niger yang berisi antara lain komponen
media serta enzim-enzim ekstraselular. Sentrifugasi
bekerja dengan prinsip pengendapan berdasarkan
gaya sentrifugal, dimana pada kecepatan
sentrifugasi sama, molekul dengan berat yang lebih
besar akan mengendap terlebih dahulu (Scope,
1987). Proses selanjutnya adalah fraksinasi
bertingkat dengan menggunakan ammonium sulfat
untuk memperoleh endapan protein yang berbeda-
beda terhadap  konsentrasi garam  netral
(Wirahadikusumah, 1989) sehingga diperoleh F,, F5,
F3, F4 dan Fs. Dalam proses fraksinasi bertingkat ini,
molekul amonium sulfat akan berkompetisi dengan
molekul protein untuk berikatan dengan molekul air.
Amonium sulfat bersifat lebih polar daripada
protein. Berdasarkan prinsip /ike dissolve like maka
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